
 EVALUASI PENGELOLAAN OBAT TAHAP PERENCANAAN, PENGADAAN 

DAN DISTRIBUSI PADA INSTALASI FARMASI DINAS KESEHATAN 

KABUPATEN BLITAR TAHUN 2020 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh  

Aisy Daniar Mardatilla 

23175305A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepada  

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA 

2021 



i 

 

 

EVALUASI PENGELOLAAN OBAT TAHAP PERENCANAAN, PENGADAAN 

DAN DISTRIBUSI PADA INSTALASI FARMASI DINAS KESEHATAN 

KABUPATEN BLITAR TAHUN 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat mencapai  

derajat sarjana Farmasi (S.Farm.) 

Program Studi S1 Farmasi pada Fakultas Farmasi 

Universitas Setia Budi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Aisy Daniar Mardatilla 

23175305A 

 

 

 

 

 

 

HALAMAN JUDUL 

 

 

 

 

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA 

2021 



PENGESAHAN SKRIPSI 

 

Berjudul 

EVALUASI PENGELOLAAN OBAT TAHAP PERENCANAAN, PENGADAAN 

DAN DISTRIBUSI PADA INSTALASI FARMASI DINAS KESEHATAN 

KABUPATEN BLITAR TAHUN 2020 

 

Oleh : 

Aisy Daniar Mardatilla 

23175305A 

 
Dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Skripsi 

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi 

Pada tanggal : 27 Juli 2021 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

Pembimbing,  

 

Dr. apt. Tri Wijayanti, S.Farm., MPH. 

Pembimbing Pendamping,  

 

apt. Santi Dwi Astuti,S.Farm.,M.Sc. 

 

Penguji :  

1. apt. Endang Sri Rejeki, S.Si., M.Si.  ……………………... 

2. apt. Inaratul Rizky Hanifah, S.Farm., M.Sc.                   ……………………... 

3. apt. Carolina Eka W, S.Farm., M.Sc. ……………………... 

4. Dr. apt. Tri Wijayanti, S.Farm., MPH.                   ……………………... 

 

Mengetahui, 
Fakultas Farmasi 
Universitas Setia Budi 
Dekan,  

 

Prof. Dr. apt. RA. Oetari, S.U., M.M., M.Sc. 
 







iii 

 HALAMAN PERSEMBAHAN  
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sudah tidak lagi bisa melihat saya menyelesaikan kuliah ini, tapi saya yakin ibu 

sangat bangga dan bahagia disisi-Nya. 
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INTISARI 

 

MARDATILLA, AD., 2021, EVALUASI PENGELOLAAN OBAT TAHAP 

PERENCANAAN, PENGADAAN DAN DISTRIBUSI PADA INSTALASI 

FARMASI DINAS KESEHATAN KABUPATEN BLITAR TAHUN 2020. 

 

Pengelolaan obat merupakan serangkaian tahapan perencanaan, 

penganggaran, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian dan evaluasi 

untuk memastikan ketepatan jumlah, jenis, penyimpanan, waktu pendistribusian, 

penggunaan dan tepat mutu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengelolaan obat tahap perencanaan, pengadaan dan distribusi pada Instalasi 

Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar tahun 2020 sudah sesuai dengan standar 

Kemenkes RI&JICA (2010) dan mengetahui evaluasi pengelolaan obat pada tahap 

perencanaan, pengadaan dan distribusi pada Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Blitar tahun 2020. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif menggunakan data data 

kuantitatif . data yang telah diperoleh di hitung menggunakan rumus hitung dan 

dibandingkan dengan indikator pada masing-masing tahap.  

Hasil yang didapatkan yaitu, kesesuaian item obat dengan DOEN 37%; 

ketepatan perencanaan obat 198%; ketersediaan obat sesuai kebutuhan 74%; 

pengadaan obat generik 65%; persentase obat kadaluwarsa 5,9%;  nilai obat rusak 

0,66%; ketepatan distribusi 100%; tingkat ketersediaan obat 100%; dan rata-rata 

waktu kekosongan obat 0%. Metode pengelolaan obat yang digunakan pada 

Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar, perencanaan menggunakan 

metode konsumsi obat 3 tahun terakhir. Pengadaan  menggunakan sistem e-

purchasing Penyimpanan obat menggunakan metode kombinasi dengan bentuk 

persediaan berdasarkan kelompok terapi. Distribusi menggunakan LPLPO dari 

setiap Puskesmas yang dikirimkan ke Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten 

Blitar dan dilakukan setiap 2 bulan sekali. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan Obat, Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten 

Blitar, APBD Kabupaten, Indikator Kemenkes RI&JICA 
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ABSTRACT 

 

MARDATILLA, AD., 2021, EVALUATION OF DRUG MANAGEMENT 

PLANNING, PROCUREMENT AND DISTRIBUTION IN 

PHARMACEUTICAL INSTALLATION, BLITAR DISTRICT HEALTH 

DEPARTMENT IN 2020 

 

The management of drugs is a series of stages of planning, budgeting, 

procurement, receipt, storage, distribution and evaluation to ensure the accuracy of 

the number, type, storage, time distribution, use and right mutu. The purpose of the 

research is to know the management of drug stage of the planning, procurement and 

distribution on the Installation of the Pharmaceutical Department of Health 

Kabupaten Blitar tahun 2020 've been in accordance with the standards of the 

Ministry of health RI&JICA (2010) and knowing the evaluation of the management 

of the drug on the stage of the planning, procurement and distribution on the 

Installation of the Pharmaceutical Department of Health Kabupaten Blitar tahun 

2020. 

Method yesng used is descriptive mr data data quantitative . data that have 

been obtained in the count using the formula calculate and compared with the 

indicators at each stage.  

The results are obtained , namely, the suitability of the items of the drug 

with DOEN 37%; the precision planning of the drug 198%; ketquipment and 

inventory of drugs according to the needs of 74%; procurement of drugs generic 

65%; the percentage of the drug expiry of 5.9%; the value of the drug is broken 

0,66%; the accuracy of the distribution of 100%; the rate of availability of the drug 

to 100%; and the average time vacancy drugs 0%. The method of management of 

the drug which is used in the Installation of the Pharmacy Department To thehealth 

Kabupaten Blitar, planning to use the method of consumption of the drug 3 years 

last. Procurement  using a system of e-purchasing Penyimpanan drugs using the 

method of the combination with the shape of the supply airbased group therapy. 

Ddistribution using LPLPO of each Puskesmas who in thesend to the Installation 

of the Pharmaceutical Department of Health Kabupaten Blitar and done every 2 

months once. 

 

Keywords: Drug Management, Blitar District Health Office Pharmacy Installation, 

District Budget, Indicators of the Ministry of Health RI&JICA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara berkembang mampu menghabiskan biaya obat dengan proporsi 24-

60% dari seluruh biaya kesehatan. Besarnya biaya menyebabkan perbelanjaan obat-

obatan perlu diatur secara efektif dan efisien. Untuk mewujudkan perencanaan obat 

yang efektif dan efisien maka dalam hal pelaksanaannya dilakukan pengadaan obat 

agar terpenuhinya perencanaan yang telah ditetapkan. Jika terdapat kesalahan pada 

salah satu tahap dalam pengelolaan obat, mampu mengacaukan siklus dan akan 

menimbulkan pemborosan, kekosongan obat, obat rusak dan lain sebagainya 

(Sasongko dan Okky, 2016). 

Pengelolaan obat yaitu serangkaian kegiatan yang mencakup kegiatan 

perencanaan, membuat anggaran, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, distribusi 

dan evaluasi obat. Tujuan dari pengelolaan obat adalah memastikan ketersediaan 

obat berdasarkan macam dan banyaknya kebutuhan obat untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan (Rosmania dan Supriyanto, 2015). Fungsi dan tujuan lainnya 

adalah memastikan keterjangkauan obat yang efisien, efektif, rasional ketika 

menjalankan pengendalian kualitas pelayanan (Kemenkes, 2016b). 

Pentingnya pengelolaan obat yaitu memastikan kesesuaian jumlah, macam 

obat, ketepatan penyimpanan obat, waktu distribusi, ketepatan dalam penggunaan 

dan kualitas yang tepat (Kemenkes RI, 2010). Obat dengan proporsi yang sering 

diperlukan dan digunakan hendaknya memiliki ketersediaan pada fasilitas 

pelayanan kesehatan. Fungsi dan kesesuaian nya sudah ditetapkan pada DOEN dan 

harus di terapkan secara konsisten dalam pelayanan kesehatan (Kemenkes RI, 

2017). 

Menurut Permenkes Nomor 30 Tahun 2014, pelayanan kefarmasian 

bertanggung jawab kepada pasien tentang sediaan farmasi untuk mencapai kualitas 

hidup pasien yang optimum. Standar pelayanan kefarmasian merupakan parameter 

dan acuan untuk tenaga kesehatan pada pelayanan kefarmasian. 
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Obat merupakan komponen esensial dan sangat vital di pelayanan kesehatan 

yang harus dikelola secara efektif dan efisien. Kegiatan pengadaan obat esensial 

pada pelayanan kesehatan dasar adalah tanggungjawab dari pemerintah daerah 

Provinsi/Kabupaten/Kota menggunakan dana APBD/DAU (Nopiyansyah et al, 

2020). 

Evaluasi merupakan proses dalam menentukan nilai usaha mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan yaitu dengan membandingkan pada indicator yang ada pada 

pedoman yang digunakan (Kemenkes RI & JICA, 2010). Rangkaian prosedur 

evaluasi dilakukan dalam penilaian suatu program dan mendapatkan info 

keberhasilan dari tercapainya tujuan kegiatan, hasil, dampak serta anggarannya 

(Depkes, 2007). 

Penelitian yang dilakukan Sulistyorini A (2016) dengan judul Perencanaan 

Obat Dengan Menggunakan Metode Konsumsi Di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kediri didapatkan hasil yaitu obat yang diadakan hanya 25 jenis (hanya 48,07%) 

dari 52 jenis obat yang telah direncanakan dan besar anggaran yang dibutuhkan Rp 

1.438.594.203,_ . Penelitian lain oleh Sulistyowati, W. D. et al (2020) dengan judul 

Evaluasi Pengelolaan Obat di puskesmas Wilayah Kabupaten Jombang dan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi didapatkan hasil sistem pengelolaan obat Puskesmas 

wilayah Kabupaten Jombang tidak sesuai dengan standar yang digunakan.  

Penelitian yang dilakukan Fradine, C (2019) dengan judul evaluasi 

pengelolaan obat di UPT Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kota Surakarta tahun 

2017  diperoleh hasil bahwa pada tahap perencanaan menggunakan sistem buttom 

up planning, pengadaan, penyimpanan dan distribusi menggunakan sistem top 

down, dan pada penggunaan berdasarkan kebutuhan puskesmas yang menjadi 

wilayah binaannya  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini digunakan untuk 

mengevaluasi pengelolaan obat tahap perencanaan, pengadaan dan distribusi pada 

Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar. Pemilihan tempat dikarenakan 

ketersediaan obat melebihi standar. Tahun 2014 ketersediaan obat pada Instalasi 

Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar mencapai 211%, apabila dibandingkan 
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dengan Kabupaten lain ketersediaan obat cukup berlebih hingga mencapai dua kali 

lipat nya (Dinkes Jatim, 2014).  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengelolaan obat tahap perencanaan, pengadaan dan distribusi pada 

Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar tahun 2020 sudah sesuai 

dengan standar indikator Kemenkes RI & JICA 2010? 

2. Apakah metode yang digunakan dalam pengelolaan obat tahap perencanaan, 

pengadaan dan distribusi pada Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten 

Blitar Tahun 2020? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengelolaan obat pada tahap perencanaan, pengadaan dan 

distribusi pada Instalasi  Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar tahun 

2020 sudah sesuai dengan standar indikator Kemenkes RI & JICA 2010. 

2. Mengetahui metode yang digunakan dalam pengelolaan obat tahap 

perencanaan, pengadaan dan distribusi pada Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Blitar 2020. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Pemerintah Pusat 

Sebagai evaluasi serta memberikan masukan dalam kebijakan yang 

berkaitan dengan pengelolaan obat pada Instalasi Farmasi. 

2. Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar  

Sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan obat tahap 

perencanaan, pengadaan dan distribusi pada tahun berikutnya. Dan dijadikan 

pedoman bagi pengembangan peneliti lainnya. 
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